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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan di 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Kantor Cabang Utama 

Surabaya mengenai faktor penyebab terjadinya kredit macet, serta prosedur 

standar operasional yang digunakan dalam penanganan kredit macet, 

kesimpulan yang dapat diambil dari tugas akhir adalah penyebab kredit 

macet dapat terjadi akibat faktor internal bank, seperti kurangnya 

kewaspadaan dan kehati-hatian petugas analisis dalam menganalisis sektor 

usaha nasabah, yang dapat mengakibatkan penilaian yang tidak akurat 

terhadap potensi pendapatan nasabah dan berujung pada keterlambatan atau 

ketidakmampuan dalam membayar kredit. Faktor internal debitur juga 

berperan, termasuk kendala dalam usaha, penurunan omset usaha, masalah 

keluarga yang mempengaruhi kondisi keuangan, serta kurangnya kesadaran 

dan tanggung jawab nasabah terhadap kewajiban pembayaran hutang. 

Dalam menghadapi kredit macet, Bank Jatim telah 

mengimplementasikan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk proses 

penanganannya. Dalam SOP ini, terdapat beberapa strategi untuk mengatasi 

situasi kredit dengan berbagai tingkat kualitas: 

1. Kredit dengan kualitas lancar, di mana nasabah membayar angsuran 

tepat waktu, memberikan manfaat signifikan bagi bank karena 

menunjukkan risiko kredit yang rendah. 
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2. Kredit dengan kualitas perhatian khusus, di mana nasabah mengalami 

keterlambatan membayar angsuran selama 1-90 hari, memerlukan 

komunikasi aktif dan surat peringatan untuk mendorong pembayaran 

tepat waktu dan mengurangi risiko lebih lanjut. 

3. Kredit dengan kualitas kurang lancar, di mana nasabah mengalami 

keterlambatan selama 91-120 hari, memerlukan strategi lebih lanjut 

seperti kunjungan langsung dan surat peringatan untuk menyelesaikan 

keterlambatan pembayaran. 

4. Kredit dengan kualitas diragukan, di mana nasabah mengalami 

keterlambatan selama 121-180 hari, memerlukan tindakan serius 

termasuk surat peringatan, penjualan aset, dan pengajuan surat kuasa 

khusus kejaksaan negeri atau pengacara melalui proses pengadilan. 

5. Kredit dengan kualitas macet, di mana nasabah mengalami 

keterlambatan lebih dari 180 hari, memerlukan tindakan lebih lanjut 

seperti kunjungan langsung, surat peringatan, penjualan aset, dan jika 

perlu, sita jaminan atau proses lelang untuk menutupi kredit yang tidak 

dibayar. 

Apabila proses penanganan kredit tetap tidak dapat diselesaikan, tim 

penyelamatan dan penyelesaian kredit mengambil langkah-langkah lebih 

lanjut, seperti melakukan pertemuan musyawarah dengan debitur untuk 

menyepakati penyerahan jaminan kepada bank. Selanjutnya, bank 

mengajukan lelang jaminan melalui kantor pengadilan dan membayar hasil 

lelang sesuai ketentuan. 
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Maka, dalam kesimpulannya penanganan kredit macet di Bank Jatim 

melibatkan SOP yang terstruktur dengan berbagai strategi yang disesuaikan 

dengan tingkat kualitas kredit. Bank berusaha secara aktif untuk mengatasi 

keterlambatan pembayaran agar risiko kredit dapat dikelola dengan baik dan 

mengurangi kerugian yang timbul. 

5.2. Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1. Saran 

Saran dalam tugas akhir ini diharapkan dapat dijadikan masukan 

kepada penelitian selanjutnya agar dapat menghasilkan penelitian yang 

jauh lebih baik lagi. Berikut adalah saran bagi penelitian selanjutnya : 

1. Penelitian selanjutnya bisa lebih memeriksa faktor-faktor dari luar 

yang berpengaruh pada jumlah kredit yang gagal dibayar, seperti 

bagaimana kondisi perekonomian secara mikro dan keputusan 

perusahaan yang mempengaruhi hal itu. 

2. Penelitian selanjutnya bisa fokus pada contoh nasabah yang berhasil 

mengatasi masalah dengan pembayaran kreditnya dan melihat 

faktor-faktor yang membantu mereka berhasil. Hasilnya bisa 

membantu perusahaan dalam menciptakan strategi yang efektif 

untuk menangani masalah kredit yang bermasalah. 

3. peneliti selanjutnya melakukan Perbandingan strategi penanganan 

kredit macet dengan bank-bank lain agar dapat mengidentifikasi 

praktik terbaik yang dapat membantu mengurangi risiko kredit 

macet. 
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5.2.2. Implikasi Penelitian 

Sebagai peneliti, implikasi penelitian yang dapat diberikan kepada 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Kantor Cabang Utama 

Surabaya adalah menyajikan sebuah ringkasan atau rangkuman dari proses 

penanganan kredit macet yang sesuai dengan kebijakan perusahaan. Tujuan 

dari penyajian ringkasan ini adalah untuk menyederhanakan penjelasan 

mengenai prosedur yang terdapat dalam instansi tersebut. 

Dengan adanya ringkasan atau rangkuman SOP proses penanganan 

kredit macet ini, diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam 

pemahaman yang terkait. Para pihak yang terlibat, termasuk staf 

perusahaan, akan lebih mudah memahami langkah-langkah yang harus 

diikuti dan tahu bagaimana melakukan penanganan kredit macet sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap tahap dalam 

proses penanganan kredit macet dapat dijalankan dengan tepat, efisien, dan 

sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, risiko 

kesalahan akan berkurang, dan proses penanganan kredit macet dapat 

berjalan lebih lancar. 

Dengan kata lain, rangkuman sederhana mengenai SOP proses 

penanganan kredit macet ini dapat menjadi alat bantu yang efektif bagi PT 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Kantor Cabang Utama 

Surabaya untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam menangani kredit 

macet. 
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